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ABSTRAK 
 

 Partai Keadilan Sejahtera (PKS) adalah partai yang menggunakan asas 
Islam. Beberapa prinsif yang diyakini oleh PKS tergambar dalam pernyataan 
Hidayat Nur Wahid, Mantan  Ketua Umum PK Sejahtera.”Islam adalah agama 
dakwah yang menyebarkan rahmat buat semua, menyebarkan yang ma’ruf dan 
mencegah yang mungkar. Nilai Islam yang sangat kuat harus terwujud. Nilai 
Islam itu bukan saja eksklusif di yakini oleh individu, tetapi menjadi nilai 
insklusif yang memancar keluar sehingga bisa dirasakan oleh masyarakat. 
          Skripsi ini merupakan penelitian pustaka (library research), yang sumber data 
primernya diperoleh dari dokumentasi yang ada di Partai Keadilan Sejahtera 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan data-data lain yang berkaitan dengan 
penelitian yaitu Peranan Politik Partai Keadialn Sejahtera DIY Dalam 
Memperjuamgkan Hak dan Aspirasi Rakyat DIY.  

Sifat dari penelitian ini adalah deskriptif-analisis yakni penyusun berusaha 
menggambarkan pejuangan Partai Keadilan Sejahtera Daerah Istimewa 
Yogyakarta di dalam menyalurkan hak dan aspirasi masyarakat Yogyakarta 
terhadap pemerintahan. Serta akan dilukiskan semua peristiwa pada saat itu 
berdasarkan pada fakta-fakta yang nampak. Selanjutnya, dilakukan analisis untuk 
memperoleh kejelasan hukumnya menurut perspektif hukum Islam. Pendekatan 
yang dipakai adalah pendekatan  normatif  yaitu, menggali nash-nash al-Qur`an 
maupun Hadist\disertai berfikir secara mendalam, sistematik radikal, dan 
universal dalam rangka mencari kebenaran, inti, hikmah atau hakikat mengenai 
segala sesuatu yang ada yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian serta 
ada kaitannya dengan nilai-nilai moral yang menjadi pedoman dalam bertindak. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PKS DIY politik yang di jalankan 
sesuai dengan nilai-nilai hukum syari’at Islam khususnya  hukum yang selaras 
dengan nilai-nilai etika dalam politik Islam. 
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“Barang Siapa yang Bersungsuh-
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 xi
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 Ditulis a’antum أأنتم
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 Ditulis la’in syakartum لئن شكرتم
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagai Partai yang berazaskan Islam, Partai Keadilan Sejahtera 

memandang pembangunan di Indonesia harus di lakukan secara seimbang 

antara berbagai faktor kehidupan. Khusus mengenai ekonomi Partai Keadilan 

Sejahtera berpendapat bahwa pembangunan ekonomi harus berpihak kepada 

rakyat kecil. Tidak seperti sekarang ini di mana pembangunan ekonomi hanya 

dirasakan oleh segelintir orang sedangkan rakyat kecil menjadi korban. Di 

kalangan fungsionaris Partai Keadilan Sejahtera sendiri, masalah ekonomi 

menjadi pembicaraan yang serius dan hangat. Di Partai Keadilan Sejahtera 

ada departemen yang khusus membahas dan membuat konsep-konsep 

pemulihan ekonomi Indonesia hanya berpihak pada kesejahteraan rakyat 

kecil. Selain itu, dalam terapan aflikatif dan operasional, Partai Keadilan 

Sejahtera mempunyai departemen usaha kecil yang menengah1 

Dalam anggaran dasar (AD) bab II pasal 5, Partai Keadilan Sejahtera 

bertujuan untuk mewujudkan negara dan bangsa Indonesia yang adil dan 

sejahtera yang di Ridhai Allah SWT.2 Bangsa Indosesia, pada dekade terakhir 

ini menghadapi keterpurukan. Krisis yang dapat dikatakan kompleks, 

multikompleks, multidimensi, hal ini terbaca pada ekspresi-ekspresi dalam 

                                                            
1 Satria Hadi Lubis, MM, MBA.  yang Nyata dari PK Sejahtera,  hlm. 2. 

2 DPP PKS,”AD/ART Partai Keadilan Sejahtera”, tahun 2002, tidak di terbit. 
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segi kehidupan.  Walaupun selama ini telah dilakukan dengan jalan 

reformasi dalam kehidupan dalam masyarakat yang telah disalurkan kepada 

segenap elemen bangsa. Banyak kenyataan yang dikemukakan, yaitu 

pentingnya peranan pemimpin dengan kepemimpinan yang memadai yang 

menjadi teladan dan mampu mengangkat dari keterpurukan3  

 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, maka penyusun merumuskan permasalahan:  

Bagaimanakah Peranan Politik PKS DIY dalam memperjuangkan hak 

dan aspirasi rakyat dalam pandangan hukum Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Sebagai sebuah karya ilmiah tentunya penelitian ini mempunyai suatu 

tujuan dan keguanaan yang menjadi sasaran serta standar bagi penelitiannya.  

1. Tujuan  

a) Dapat memberikan kontribusi bagi fakultas Syari’ah dan khalayak 

umum yang berkompeten dengan studi mengenai partai politik dan 

pemikiran politik Islam. 

b) Bagi pemerhati dan peminat kajian politik, studi ini sebagai sarana 

pembelajaran dan pendidikan politik, terutama sekali untuk 

                                                            
3 Fahrri Hamzah, Wakil Seekjen PKS “Wajah Lain PKS” (Opini) Kompas jum’at 29 

Februari 2008 hlm.,6 
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mendorong terciptanya suatu iklim politik yang kondusif dan 

lembaga-lembaga politik yang lebih bermoral serta beretika. 

c) Sebagai salah satu sumbangsih terhadap Partai Keadilan Sejahtera di 

DIY. 

d) Untuk menambah wacana mengenai teori-teori perpolitikan Islam dan 

pengetahuan tentang Partai Keadilan Sejahtera DIY serta sepak 

terjangnya dalam mengimplementasikan politik Islam. 

2. Kegunaan 

a) Kegunaan yang bersifat ilmiah, adalah untuk memperkaya khazanah 

pemikiran Islam dalam menjelaskan pandangan hukum Islam 

berkenaan dengan hubungan masyarakat.. 

b) Memberikan sumbangan pemikiran bagi ilmu pengetahuan dalam 

ranah pemikiran Islam pada umumnya dan bagi studi tentang keadaan  

masyarakat yang hak. 

 

D. Telaah Pustaka 

Seringkali suatu penelitian merupakan pengembangan dari penelitian 

sebelumnya untuk menghindari adanya duplikasi dan penelitian yang ada 

kaitannya dengan objek ataupun tema tersebut dan urgensitas terhadap 

penelitian maka haruslah memaparkan sisi orisinalitas penelitian.  

Seperti yang telah dikemukakan di muka bahwasanya PKS adalah 

salah satu partai yang sering dibicarakan oleh masyarakat. Oleh karena itu, 

sudah banyak buku ataupun skripsi yang membahas partai ini. Namun 



 4

sepanjang pengamatan penulis dari berbagai macam penelitian dalam studi 

tersebut, skripsi atau buku yang khusus membahas peranan politik PKS di 

dalam memperjuangkan hak dan aspirasi rakyat DIY belum ada. Disamping 

itu, sebelum menganalisis lebih lanjut. Untuk menghindari dari penelitian 

yang sama dalam satu obyek, penulis akan menelaah karya lain yang 

membahas masalah ini. Karya yang berkaitan dengan PKS di Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

Skripsi yang ditulis oleh Nurlailah, mahasiswa Fakultas Usuluddin 

dengan judul “Politik Islam dan demokrasi di Yogyakarta (Studi terhadap 

Partai Keadilan Sejahtera Dewan Pimpinan Wilayah Daerah Istimewa 

Yogyakarta)”. Yang berisi tentang PKS menempatkan dirinya sebagai sarana 

untuk menjalankan dakwah dalam proses demokrasi4.  

Selain itu, skripsi yang ditulis oleh Yadi Kurnadi, mahasiswa Fakultas 

Dakwah yang berjudul “Komunikasi Politik Islam (Studi Analisis Dakwah 

Partai Keadilan Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Dalam karya ini membahas 

mengenai komunikasi politik PK kepada masyarakat dalam bentuk training-

training5.  

                                                            
4 Nurlaila, ”Politik Islam dan Demokrasidi Yogyakarta (Studi terhadap Partai Keadialan 

Sejahtera DPW DIY)”. Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2004. 

5 Yadi Kurnadi, ”Komunikasi Politik Islam (Studi Analisis Dakwah Politik PK DIY)”,. 

Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2001. 
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Sedangkan Rahman Saleh, membahas tentang PKS dengan judul 

“Dakwah Partai Keadilan Kabupaten Gunung Kidul”. Ia adalah mahasiswa 

Fakultas Dakwah alumni tahun 20036  

Satu lagi skripsi yang disusun oleh Siti Fatimah, mahasiswa Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta dengan 

judul “Strategi Pemenangan Pemilu Partai Keadilan Sejahtera dalam 

Menghadapi Pemilu 2004 (Studi Kasus di Dewan Pimpinan Wilayah PK-

Sejahtera Daerah Istimewa Yogyakarta)”. Skripsi ini hanya memaparkan 

bagaimana pencapaian Dewan Pimpinan Wilayah Partai Keadilan Sejahtera 

menghadapi pemilu 2004.7 

Skripsi Muhammad Isa pada Fakultas Syari'ah IAIN Sunan Kalijaga 

"partai keadilan dalam perspektif hukum Islam" studi atas AD/ART Partai 

yang memetakan konsepsi Partai dalam konteks relasi Islam dan negara.8 

Dikalangan pemikir Islam terdapat tiga meinstream berkenaan dengan 

hubungan Islam dan negara:  

                                                            
6 Rahman Saleh, ”Aktivitas Dakwah Partai Keadilan Kab. Gunung Kidul Thn. 2002”. 

skripsi tidak diterbitkan, Fakultas Dakwah IAIN Sunan Klijaga Yogyakarta 2003. 

7Siti Fatimah, “Strategi Pemenangan Pemilu Partai Keadilan Sejahtera dalam 

Menghadapi Pemilu 2004; Studi Kasus di Dewan Pimpinan Wilayah PK-Sejahtera DIY,”. Skripsi 

tidak diterbitkan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Yogyakarta 

2004. 

8 Munawir Sjadzali,  Islam dan tata negara ajaran sejarah dan pemikiran. Cet, V (Jakarta 

: UI Pres, 1993), hlm. 1-2. 
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1. Pendapat yang mengatakan bahwa islam adalah agama yang sempurna 

yang mengatur segala aspek kehidupan dalam bermasyarakat dan 

bernegara. 

2. Yang mengatakan islam tidak mempunyai hubungan sama sekali dengan 

urusan kenegaraan. 

3. Islam tidak mengatur secara spesifik tentang kehidupan bernegara, hanya 

saja terdapat nilai dan etika dalam urusan bernegara     

Sulitnya mendapatkan buku-buku yang berhubungan dengan tema 

penyusun. Mayoritas buku-buku yang ada hanya berkaitan dengan Partai 

Keadilan Sejahtera secara global, hal ini dapat ditemukan pada buku-buku 

panduan anggota partai. Seperti buku yang berjudul “Yang Nyata dari PK 

Sejahtera, 77 manfaat dan alasan mengapa kita perlu mendukung dan 

memilih PK Sejahtera dalam Pemilu”. Buku karangan Satria Hadi Lubis ini 

memaparkan visi & misi, karakteristik, Prinsip kebijakan, dan profil H.M. 

Hidayat Nut Wahid serta menjelaskan 25 manfaat dan alasan mendukung PK 

Sejahtera, 27 manfaat dan alasan memilih PKS juga 25 manfaat & alasan 

bergabung menjadi anggota PKS. 

Buku “Mengapa Memilih PKS” menjelaskan bagaimana peran para 

politisi PKS baik yang ada di legislatif lokal maupun nasional dalam 

menjalankan amanat rakyat terutama permasalahan kesejahteraan rakyat. Juga 

dijelaskan sisi kepribadian para politisi PKS yang terdiri dari kaum terpelajar 

dan berakhlak mulia. Ada lagi buku dengan judul “Efek Bola Salju Partai 
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Keadilan Sejahtera” buku tulisan Djoni Edward ini menceritakan bagaimana 

aksi politik PKS sebelum dan sesudah pemilu 2004.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilacak tersebut, baik dari 

buku-buku yang dipaparkan maupun Skripsi tentang PKS tidak ditemukan 

adanya kesamaan obyek penelitian. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa 

penelitian ini orisinil dan bukan merupakan duplikasi dari penelitian 

sebelumnya  ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana Peran Politik Partai 

Keadilan Sejahtera Dalam Memperjuangkan Hak dan Aspirasi Rakyat 

Kegunaan Penelitian ini adalah : 

1. Sebagai salah satu bentuk sumbangsih terhadap partai keadilan sejahtera  

2. Sebagai pembelajaran bagi penyelenggaraan pemerintahan daerah. 

 

E. Kerangka Teoritik 

Ranah pemikiran politik Islam terutama di masa klasik memiliki 

beberapa kecendrungan, secara spesifik diklarifikasikan sebagai berikut: 

1.  Kecendrungan hukum (Jurustic trend)  dalam pemikiran ini mengajukan 

teori legitimasi dari sudut pandang hukum islam yang lebih 

mengedepankan aspek legalitas. 

2. Kecendrungan administratif-birokratis (bureaucratict rend) menekankan 

pada krangka pemerintahan atau insitusional kelembagaan atau penekanan 

pada fungsinasionalisasi aparatur pemerintahan. 

3. Kecendrungan filosofis phylosophic trend) menekankan pada krangka 

ideal dari sebuah pemerintahan Islam  
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4. Kecendrungan ethis yang menekankan aspek normatifitas nilai-nilai 

moralitas dalam prilaku politik.9 

Peran berarti suatu yang menjadi bagian atau yang memegang 

pemimpinan terutama dalam terjadinya suatu hal atas peristiwa. teori peran 

atau peranan (Role) dalam ilmu sosiologis merupakan aspek dinamis dengan 

kedudukan (Status). Keduanya tak dapat dipisahkan karena yang satu 

tergantung pada yang lainnya, begitupun sebaliknya. Tak ada peranan tanpa 

kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. Perbedaannya adalah bahwa 

peranan lebih condong pada dataran fungsi, penyesuaian diri dan proses 

sedangkan kedudukan hanya menunjukkan tempat atau posisi seseorang dalam 

suatu tempat sosial. Dengan demikian apabila sesorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan peranan.10 

Peranan merupakan suatu hal yang sangat penting untuk diketahui, 

apalagi kalau ia adalah seseorang atau kelompok mempunyai kedudukan di 

masyarakat atau di pemerintahan. Karena dari sinilah ia akan diukur sejauh 

mana ia menjalankan hak dan kewajiban yang telah diberikan oleh 

masyarakat. Untuk mengetahui peranan lebih mendalam Lavinson membagi 

peranan yang mencakupi tiga hal, antara lain.11 

                                                            
9 M Sirajudin Syamsuddin Refleksi Pembaharuan Pemikiran Islam: 70 Tahun Harun 

Nasution  (Jakarta: LSAF, 1989),  hlm. 244-249. 

10 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu pengantar , (Jakarta : PT. Raja Grapindo Persada, 

1999),  hlm. 268. 

11 Ibid., hlm. 269 
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1. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau  

tempat sesorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini merupakan 

rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing seorang dalam 

kehidupan kemasyarakatan. 

2.  Peran adalah suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu 

dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dapat diartikan sebagi perilaku individu yang penting bagi 

struktur sosial Politik masyarakat. 

Kemudian mengenai prinsip–prinsip negara dalam Islam menurut 

Husein Haykal, Islam mengajarkan beberapa nilai-nilai etika untuk menjadi 

pijakan dalam penyelenggaraan negara. Prinsip atau nilai etika tersebut 

adalah:  

1. Prinsip persaudaraan sesama manusia,  

2. Prinsip persamaan manusia,  

3. Prinsip kebebasan manusia.12   

Ketiga prinsip ini harus di junjung dan benar–benar dilaksanakan oleh 

siapapun dari umat muslim tanpa mengenal suku, ras, dan bahasa serta agama. 

Pada dataran mekanisme pelaksanaan sistem politik dan kenegaraan, al-Quran 

memberikan empat prinsip yang bisa di jadikan sebagai asas–asas. Antara 

lain:   

 

                                                            
12  Musdah Mulia, Negara Islam: Pemikiran Politik Husain Haykal, Seri Disertasi, cet. I,  

(Jakarta : Paramadina , 2001 ), hlm. 107-173.   
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1. Asas amanat,   

2. Asas keadilan (keselarasan),  

3. Asas ketaatan (disiplin) dan  

4. Asas musyawarah dengan referensi al-Quran dan as-Sunnah.13 

 

F. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan standar karya ilmiah 

maka dibutuhkan metode yang akan mengarahkan dan sekaligus menjadi 

pedoman penulis penelitian tersebut: 

1. Jenis penelitian  

Dalam penyusunan Skripsi ini penyusun menggunakan jenis 

penelitian pustaka (libraryd research) yakni penelitian yang objeknya 

pristiwa faktual yang ada dilapangan. Yang telah di dokumentasikan. 

Dalam hal ini penelitian difokuskan di Organisasi Politik yakni Partai 

Keadilan Keadilan Sejahtera. 

2. Sifat Penelitian. 

Penelitian ini bersifat Deskriptif, Analitik, karena dalam 

penelitian ini diharapkan dapat memberi gambaran secara rinci mengenai 

peran sikap dan prilaku partai Politik. Analitik karena dalam penelitian 

ini dilakukan analisis terhadap berbagai aspek yang berkaitan dengan 

                                                            
13 Abdul Mu’in Salim, Fiqhi Siyasah Konsepsi Kekuasaan Politik dalam  al-Quran,  

(Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada , 1994 ), hlm. 306.  
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yang diteliti, yaitu mengenai peranan politik PKS DIY dalam 

memperjuangkan hak dan aspirasi rakyat dalam persepektif hukum Islam  

3. Pendekatan. 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan normatif dan sosiologis. Maksud dari pendekatan normatif 

tersebut adalah suatu usaha untuk menggali nash-nash al-Qur'an dan 

Hadits yang mempunyai relevansi dengan tema penelitian serta 

kaitannya dengan nilai-nilai moral yang menjadi pedoman dalam 

bertindak.   

4. Analisis Data.  

Data yang diperoleh diklarifikasi sesuai dengan urgensitasnya 

kemudian dianalisis tehnik yang digunakan adalah dengan metode 

kualitatif.14 yang kemudian akan diolah dengan cara penyimpulan 

deduktif, yaitu analisa yang bertitik tolak pada hal-hal yang bersifat umum 

setelah itu dijabarkan dan diambil kesimpulan yang bersifat khusus 

terhadap peranan politik PKS DIY di dalam memperjuangkan hak dan 

aspirasi rakyat dalam perspektif hukum Islam. 

5. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam Skripsi ini, terdiri atas dua 

katagori, yaitu sebagai berikut : 

                                                            
14Sudarto, Metode Penelitian Filsafa (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), hlm. 45-59.   
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a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari hasil penelitian di 

Lembaga Organisasi Politik, Partai Keadilan Sejahtera Daerah 

Istimewa Yogyakarta. 

b. Data Sekunder, yaitu karya-karya yang relevan dengan studi ini, yang 

mencakup buku-buku, jurnal, ensiklopedi, majalah, maupun artikel-

artikel dari media masa, yang berhubungan dengan persoalan yang 

diteliti. Yaitu peran sikap Partai Keadilan Sejahtera DIY (PKS) dalam 

memperjuangkan hak dan aspirasi rakyat DIY. 

6. Tehnik Pengumpulan Data. 

Guna mendapatkan data yang mendukung Skripsi ini, maka 

ditempuh dengan menggunakan metode-metode tertentu. Yaitu sebaagai 

berikut : 

a. Metode Observasi,  yaitu pengamatan dan pencatatan dengan secara 

sistematis atas fenomena-fenomena yang diselidiki dan dapat pula 

memperhatikan dengnan secara cermat atau pengumpulan bahan 

dengan jelas dari gejala-gejala yang dihadapi lalu mencatatnya. 

Metode ini digunakan untuk mengamati pergerakan Organisasi Politik 

dalam memperjuangkan yang menjadi hak-hak rakyat yaitu melalui 

kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh masyarakat. 15 

b. Metode Wawancara, (Interview), yakni wawancara bebas dan 

terpimpin guna mendapatkan informasi dari responden atau subyek 

penelitian. Dalam hal ini sebagian subyek penelitian adalah PKS DIY, 

                                                            
15 Ibid., hlm. 136  
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beserta kader-kadernya serta pihak lain yang sekiranya dapat 

memberikan informasi atau input data yang signifikan. Upaya ini di 

tempuh guna mendapatkan data primer dengan nilai validitas yang 

tinggi. 16 

c. Metode Dokumentasi, yaitu pengumpulan data yang dilakukan 

melalui data tertulis data ini dapat berupa arsip salinan dan berkas-

berkas yang berupa mencakup buku-buku,jurnal, ensiklopedi, 

majalah, maupun artike-artikel dari media masa yang berhubungan 

dengan persoalan yang diteliti. 17 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mencapai suatu pembahasan yang komprehensif dan spesifik, 

maka diperlukan adanya sistematika yang kolektif, maka hasil penelitian ini 

akan dirumuskan dalam lima Bab.  

Adapun hal–hal termuat pada Bab pertama adalah pendahuluan yang  

di dalamnya mengemukakan latar belakang masalah penelitian kemudian 

akan dirumuskan beberapa pokok masalah, tujuan serta  kegunaan penelitian, 

selanjutnya agar menjamin keorisinilan penelitian maka dipaparkan buku–

buku, skripsi dan penelitian lain yang telah diobservasi. Supaya penelitian 

lebih sistematis dan tidak rancu perlu dibuat kerangka teoritis, metode 

                                                            
16  Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survey (Jakarta : LP3ES, 1989), hlm, 192. 

17  Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta : Yayasan Penerbit Fak. Psikologi 

UGM, 1983), hlm, 136  
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penelitian, dan sistematika pembahasan. Sehingga benar–benar menjadi 

penelitian yang bermutu. 

 Pada bab kedua akan dipaparkan bagaimana pandangan PKS terhadap 

masyarakat, kemudian juga akan dipaparkan perjalanan partai keadilan 

sejahtera, Visi & Misi, serta peranannya dalam pentas politik nasional, mulai 

dari pembentukan partai petama kali yaitu PK sampai dengan masa sekarang 

atau Partai Keadlian Sejahtera. sehingga diharapkan sebelum masuk 

pembahasan, pembaca secara umum sudah punya gambaran tentang 

perpolitikan partai keadilan Sejahtera secara nasional. 

Pada Bab ketiga akan dipaparkan tentang beberapa citra negatif 

pemerintahan DIY terutama yang berkaitan tentang hak dan aspirasi rakyat,  

serta sepak–terjang para politisi Partai Keadilan Sejahtera dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

Pada Bab empat akan dipaparkan mengenai bagaimana peran politik 

para politisi Partai Keadilan Sejahtera dalam memperjungkan hak dan aspirasi 

rakyat. selanjutnya penyusun akan berusaha untuk menganalisa dan mencoba  

memberikan kontribusi pemikiran terhadap masalah yang kami temukan 

dengan tujuan untuk mengungkap kebaikan ditengah banyaknya keburukan.. 

Akhir kesimpulan dari penelitian ini akan penulis tuangkan dalam bab 

kelima, yang sekaligus sebagai bab penutup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peran berarti suatu yang menjadi bagian atau yang memegang 

pemimpin terutama dalam terjadinya suatu hal atas peristiwa dalam 

kehidupan. Peranan dalam ilmu politik merupakan aspek dinamis dengan 

kedudukan (Status). Keduanya tak dapat dipisahkan karena yang satu 

tergantung pada yang lainnya, begitupun sebaliknya. Tak ada peranan 

tanpa kedudukan atau kedudukan tanpa peranan. 

 Partai Keadilan Sejahtera menjalankan organisasi politik guna 

mensejahterakan masyarakat semua telah terkonsef yaitu : 

1. Perspektif Partai Keadilan Sejahtera dalam hak dan aspirasi hukum 

Islam tertunag dalam sistem yang hidup dan menyeluruh atau secara 

kaffah. 

2. Partai Keadilan Sejahtera dalam paradigma lebih memperjuangkan 

esensi dan subtansi nilai-nilai Islam sebagai sistem hidup dalam artia 

bukan bukan legal formal Syari’ah. 

3. Proses perjuangan senantiasa di perjuangkan melalui mekanisme 

konstitusi yang ada. 

 Dengan demikian apabila sesorang melaksanakan hak dan 

kewajiban sesuai dengan kedudukannya, maka ia telah menjalankan 

perannya karena merupakan suatu hal yang sangat penting untuk 
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diketahui, apalagi kalau ia adalah seseorang atau kelompok mempunyai 

kedudukan di masyarakat atau di pemerintahan. Karena dari sinilah ia akan 

diukur sejauh mana ia menjalankan hak dan kewajiban yang telah 

diberikan oleh masyarakat. Dalam memperjuangkan hak dan aspirasi 

rakyat secara umum mengacu pada hukum islam dan undang-undang yang 

berlaku.  

Dengan ini peranan partai Keadilan Sejahtera Daerah Istimewa 

Yogyakarta tersebut sesuai dengan nilai-nilai hukum islam khususnya 

sesuai dengan prinsif hukum syari’at yaitu yaitu berlaku jujur, adil, tegas 

serta tidak pilih kasih terhadap sesama. Dan juga sangat mmemperhatikan 

kemaslahatan masyarakat yang selaras dengan hukum Islam yakni yang 

berkaitan dengan nilai-nilai etika dalam politik Islam.  

Sehingga bisa memberikan kenyamanan terhadap masyarakat di 

bidang hukum, bidang ekonomi, bidang pendidikan, dan bidang kesehatan 

maupun di bidang-bidang lainnya. Karena inilah yang sangat dibutuhkan 

oleh lapisan masyarakat terhadap pemerintah yang ada, dan bisa membuat 

perubahan bagi generasi yang akan datang.Peranan PKS inipun berusaha 

untuk memperjuangkannya sesuai dengan hukum-hukum islam (syari’at) 

yang menjadi pedoman umat Islam. 
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B. Saran-saran. 

Saran-saran ini penyusun tujukan bagi PKS yang akan untuk 

meneruskan dakwahnya dengan selalu membela masyaraka dari biodang 

hukum, pendidikan, ekonomi dan sosial politik   mendatang khususnya, 

dan warga masyarakat pada umumnya sebagai salah satu lapisan yang 

sangat menentukan masa depan bagi setiap lembanga politik   

Begitu juga masyarakat akan kerja sama dalam lembaga politik 

guna menciptaka masyarakat yang madani sehingga didalam perencana  

membangun masyarakat mudah untuk merealisasikjannyadari masyarakat 

kepemerintah begitupun dari pemerintah kemasyaraskat. Sehingga satu 

sama lain saluing menguntuingkan. Artinya tidak terlalu takut atau minim 

dan juga tidak terlalu berani atau berlebih tanpa memperhitungkan kondisi 

di lapangan. 

Sedangkan wacana yang disusun, sebaiknya dikonsentrasikan dan 

dikonsepsikan dengan baik, sehingga dapat membuahkan pelaksanaan 

untuk mencapai semuanya itu haruslah memperhatikan kekuatan, 

kelemahan, kekuarangan  dan ancaman. 

Saran bagi umat Islam, khususnya di Indonesia yang akan 

melaksakan pemilu adalah: 

1. Umat Islam harus mengembangkan pola pikir dan wawasan keilmuan. 

2. Pola pikir dan wawasan keilmuan yang luas tersebut akan 

mempengaruhi umat Islam dalam hal kepribadian, sehingga tidak 

mudah larut terbawa watak yang tradisional emosional dan sikap-sikap 
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negatif lainya, termasuk tidak menghargai pendapat orang lain. Dari 

situlah persaudaraan Islam (ukhuwah Islamiyyah) akan terwujud. 

3. Disamping itu juga, supaya umat Islam dapat jeli melihat partai yang 

akan dipilihnya. Karena masa depan umat Islam di Indonesia ditentukan 

oleh umat Islam itu sendiri.  

4. Juga bagi umat islam untuk selalu menjaga kemurnian hukum islam 

yang ada sehingga tidak mudah terkontaminasi dengan budaya kapitalis  
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